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Abstrak  

Seiring terjadinya pandemi COVID-19 pemerintah mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial. 
Pembatasan sosial mengakibatkan sebagian besar Fakultas Kedokteran di dunia telah mengubah bentuk sistem 
pembelajaran menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran dengan media daring menjadi masalah akibat 
terbatasnya jaringan dan perubahan sistem penilaian. Hal ini dapat memberikan dampak pada kesehatan mental 
mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat stres mahasiswa Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa selama pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021, dimana sistem pembelajaran pada Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa sebagian besar masih dilaksanakan secara daring. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan rancangan cross-sectional dengan jumlah subjek 110. 
Cara pengambilan data dengan menggunakan kuesioner Medical Student Stressor Questionnaire Data 
dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, dimana penyajian dari data akan berbentuk tabel distribusi 
frekuensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres sedang (46,4%). 
Berdasarkan umur, tingkat stres paling tinggi terdapat pada mahasiswa yang berumur 21 tahun (57,6%). 
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar tingkat stres didapatkan lebih tinggi pada mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan (52,5%). Berdasarkan angkatan, tingkat stres paling tinggi terdapat pada mahasiswa 
angkatan 2018 (57,1%). Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa mengalami stres tingkat sedang dalam sistem pembelajaran 
daring pada masa pandemi COVID-19, terutama pada usia 21 tahun, jenis kelamin perempuan, dan angkatan 
2018. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Mahasiswa, Tingkat Stres, Pandemi COVID-19  
 

Abstract  
[Stress Level of Students in the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University, in Online 

Learning during COVID-19 Pandemic]  

Due to the COVID-19 pandemic, the government issued a social policy. Social restriction policy has 
forced the medical faculties around the world to change their conventional learning system into an online 
learning system. An online learning system may cause some problems due to limited network and a change in 
the assessment system. This can have an impact on the mental health of students. The purpose of this study was 
to determine the stress level of students from the Faculty of Medicine and Health Sciences at Warmadewa 
University during online learning in the midst of COVID-19 pandemic. The research was carried out in 
December 2021, where the learning system at the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa 
University was still largely carried out online learning. A descriptive method with a cross sectional design was 
used, with a total of 110 subjects. Data were collected using the Medical Student Stressor Questionnaire. The 
data were analyzed by descriptive statistical analysis and presented as a frequency distribution table.  

The results showed that most of the students experienced moderate stress (46.4%). Based on age, the 
highest stress level was found in students aged 21 years old (57,6%). Based on gender, most of the stress levels 
obtained were higher in female students (52,5%). Based on the class, the highest stress level was found in 2018 



 

 

PENDAHULUAN  
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

merupakan salah satu penyakit menular 
yang baru ditemukan pada manusia yang 
muncul pertama kali di Wuhan Cina, 
Desember 2019. Penyakit ini dapat 
menyebar melalui droplet yang dikeluarkan 
pada saat bersin maupun batuk dari si 
penderita.(1) Berbagai upaya yang dilakukan 
Indonesia dalam menekan penyebaran virus 
ini, salah satunya dengan pembatasan 
interaksi sosial (physical distancing).  

Berdasarkan penelitian, pandemi dapat 
memberi dampak psikologis seseorang 
seperti rasa gelisah, stres, depresi dan 
gangguan emosi.(2) Menurut Perhimpunan 
Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa 
Indonesia (PDSKJI) ada peningkatan 
gangguan kejiwaan pada masyarakat pada 
masa pandemi COVID-19 hingga 57,6%.(3) 
Selain itu Pandemi COVID-19 juga 
memberi dampak pada dunia pendidikan, 
mengakibatkan sebagian besar perguruan 
tinggi merubah sistem pembelajaran 
menjadi pembelajaran secara daring dengan 
surat edaran Kemendikbud Nomor 4 Tahun 
2020(4).  

Pembelajaran daring merupakan suatu 
pembelajaran yang dilakukan secara 
elektronik dengan menggunakan media 
berbasis komputer atau multimedia yang 
menggunakan sebuah jaringan. Adapun 
dampak dari proses pembelajaran daring 
ini, dari hasil U-report Peduli Kesehatan 
Mental (PEKA) antara UNICEF Indonesia 
dan CIMSA Indonesia pada Agustus 2020, 
menyatakan bahwa sekitar 70% pelajar 
merasa tertekan atau mengalami tekanan 
mental seperti stres dan jenuh selama 
pembelajaran daring pada masa pandemi(5). 
Hal ini didukung oleh adanya kasus pada 
pelajar di Sulawesi Selatan berinisial MI 

yang nekat melakukan bunuh diri dengan 
meminum racun rumput akibat depresi 
dengan banyaknya tugas online dan 
sulitnya akses internet.(6) 

Stres merupakan reaksi tubuh seseorang 
saat mengalami suatu tekanan maupun 
perubahan yang ditandai dengan gejala 
emosional maupun gejala fisik seperti 
mudah Lelah.(7) Pada bidang kesehatan, 
gangguan kesehatan mental mahasiswa 
kedokteran juga sering dilaporkan, dimana 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
kedokteran lebih rentan mengalami resiko 
dari segi tekanan psikologis, depresi, 
kelelahan dibandingkan dengan populasi 
lain dikarenakan mahasiswa kedokteran 
memiliki stres tambahan akibat dari masa 
studi yang lebih lama.(8) Selain itu adapun 
berbagai faktor tambahan yang 
menyebabkan stres mahasiswa saat 
pembelajaran daring seperti adanya kendala 
dari segi biaya, berkurangnya efektivitas 
dari perangkat itu sendiri, maupun kendala 
terhadap sinyal.(9) 

Pembelajaran secara daring dapat 
dikatakan memicu terjadinya stres. Secara 
singkat, terjadinya stres dipicu oleh adanya 
stresor. Berdasarkan penelitian, stresor 
pada mahasiswa selama pembelajaran 
daring selain perubahan metode belajar 
diantaranya adanya kekhawatiran 
kesehatan dan terbatasnya interaksi sosial.
(10) Adapun penelitian yang mendukung hal 
tersebut seperti penelitian mengenai 
“Gambaran Tingkat Stres Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 
Utara dalam Sistem Pembelajaran Daring 
pada Era Pandemi COVID-19” menyatakan 
bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Sumatera Utara 
mengalami stres sedang yaitu 49,1% (54 
orang).(11) 
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class students (57,1%). This research shows that most of the students of the Faculty of Medicine and Health 
Sciences at Warmadewa University experienced moderate stress in the brave learning system during the 
COVID-19 pandemic, especially at the age of 21, female, and class 2018.  
 
Keywords: Online Learning, Students, Stress Levels, COVID-19 Pandemic 



 

 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 2 No.2 | Agustus | 2022                              Hal. 71 

Tingkat Stres Mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa selama 

Pembelajaran Daring pada masa Pandemi COVID-19 

Berdasarkan uraian diatas, maka penting 
untuk dilakukan penelitian mengenai 
tingkat stres pada mahasiswa kedokteran. 
Penelitian ini akan dilakukan pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa yang 
melaksanakan pembelajaran daring selama 
Pandemi COVID-19. Dengan demikian, 
dapat dilakukan upaya pencegahan dengan 
tujuan untuk menekan angka kejadian stres 
terutama bagi mahasiswa. 
 
METODE  

Desain penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa pada Desember 
2021- Maret 2022 dengan mengambil data 
primer yaitu kuisioner. Penelitian ini telah 
dinyatakan laik etik oleh Komite Etik FKIK 
Universitas Warmadewa. 

Subjek penelitian ini merupakan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa 
angkatan 2018, 2019 dan 2020 yang 
diambil dengan teknik stratified random 
sampling, dimana sampel yang digunakan 
dipilih secara acak untuk setiap strata tahun 
angkatan berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditetapkan. Data yang 
diperoleh diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan metode komputerisasi. 
Analisis statistik yang digunakan di dalam 
penelitian ini merupakan statistik deskriptif, 
dimana penyajian dari data persentase hasil 
dalam penelitian akan berbentuk tabel 
distribusi frekuensi ataupun diagram. 

 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Responden penelitian adalah 
mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa dengan 
jumlah responden yang didapat sebanyak 
110 responden. Karakteristik responden 
dapat dilihat pada Gambar 1.  

Gambar 1. Karakteristik responden pada penelitian  

Tingkat Stres  
Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa dari 110 orang mahasiswa 
sebagai subjek penelitian yang diteliti, 
terdapat 29 (26,4%) orang mahasiswa 
dengan tingkat stres ringan, 51 (46,4%) 
orang mahasiswa dengan tingkat stres 
sedang, 25 (22,7%) orang mahasiswa 
dengan tingkat stres berat dan sebanyak 5 
(4,5%) orang mahasiswa dengan tingkat 
stres sangat berat yang tertera pada 
Gambar 2.  
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 
Responden  

Tingkat Stres berdasarkan Umur 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai gambaran tingkat stres 
berdasarkan umur, didapatkan bahwa 
mahasiswa berumur 19 tahun sebagian 
besar mengalami stres ringan, yaitu 
sebanyak 13 orang (39,4%), mahasiswa 
berumur 20 tahun sebagian besar 
mengalami stres sedang, yaitu sebanyak 21 
orang (47,7%), sedangkan mahasiswa yang 
berumur 21 tahun sebagian besar 
mengalami stres sedang, yaitu sebanyak 19 
orang (57,6%) seperti yang telah disajikan 
pada Gambar 3.  

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 
berdasarkan Umur  

Tingkat Stres berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai gambaran tingkat stres 
berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 
bahwa mahasiswa berjenis kelamin laki-
laki sebagian besar mengalami stres ringan, 
yaitu sebanyak 22 orang (44,9%) 
sedangkan mahasiswa berjenis kelamin 
perempuan sebagian besar mengalami stres 
sedang, yaitu sebanyak 32 orang (52,5%) 
seperti yang telah disajikan pada Gambar 
4.  

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 
berdasarkan Jenis Kelamin  

Tingkat Stres berdasarkan Tahun 
Angkatan 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai gambaran tingkat stres 
berdasarkan tahun angkatan, didapatkan 
bahwa mahasiswa tahun angkatan 2018 
sebagian besar mengalami stres sedang, 
yaitu sebanyak 20 orang (57,1%), 
mahasiswa tahun angkatan 2019 sebagian 
besar mengalami stres sedang, yaitu 
sebanyak 18 orang (48,6%) sedangkan 
mahasiswa tahun angkatan 2020 sebagian 
besar mengalami stres ringan, yaitu 
sebanyak 17 orang (44,7%) seperti yang 
telah disajikan pada Gambar 5.  



 

 

PEMBAHASAN 
Tingkat Stres 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pada mayoritas mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa yang telah 
melaksanakan sistem pembelajaran daring 
pada masa pandemi COVID-19 mengalami 
kondisi stres sedang yaitu sebanyak 51 
orang (46,4%). 

Pada masa pandemi, bagi mahasiswa 
kedokteran bukanlah hal yang mudah untuk 
membentuk strategi koping dalam 
menghadapi kecanggihan teknologi dan 
kompleksitas terkait sistem pembelajaran 
yang tidak pasti sehingga dapat 
menimbulkan rasa khawatir dan 
kebingungan bagi mahasiswa. Faktor yang 
menyebabkan stres dalam sistem 
pembelajaran daring pada masa pandemi 
COVID-19, dapat disebabkan karena 
selama masa pandemi dapat menimbulkan 
perubahan pola kehidupan termasuk sistem 
pembelajaran yang dapat memberikan 
pengaruh cukup besar terhadap aspek 
akademis maupun emosi, terutama 
mahasiswa yang sebelumnya sudah berada 
dalam kondisi gelisah dan stres akibat 
kondisi pandemi. Hal ini yang dapat 
menimbulkan perburukan pada kondisi 
fisik dan mental mahasiswa.(12) 

 

Tingkat Stres berdasarkan Umur 
Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada responden mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa yang telah 
melaksanakan sistem pembelajaran daring 
pada masa pandemi COVID-19, didapatkan 
bahwa mahasiswa berumur 21 tahun 
sebagian besar mengalami stres sedang 
(57,6%), mahasiswa berumur 20 tahun 
sebagian besar mengalami stres sedang 
(47,7%), sedangkan mahasiswa yang 
berumur 19 tahun sebagian besar 
mengalami stres ringan (39,4%). 

 Seiring bertambahnya umur, 
seseorang akan cenderung merasakan efek 
negatif karena penyebab stres sehari-hari 
dalam proses kehidupan karena adanya 
tekanan dari berbagai aspek.(13) Umur 18-
21 tahun tergolong dalam dewasa awal, 
dimana pada masa ini terjadi masa transisi 
secara intelektual dan peran sosial. Masa 
dewasa awal sering disebut sebagai masa 
bermasalah dan penuh ketegangan 
emosional karena pada masa ini banyak 
terjadinya perubahan dalam kehidupan 
seseorang. Tingkat kematangan emosional 
seseorang berbeda-beda dikarenakan 
dipengaruhi oleh usia, pola asuh maupun 
faktor lingkungan seseorang. Usia dewasa 
dikaitkan dengan masa yang sedang 
mengalami produktivitas yang tinggi serta 
keinginan mengexplore kemampuan yang 
lebih luas sehingga mempengaruhi tingkat 
stress.(14) 
 
Tingkat Stres berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada responden mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa yang telah 
melaksanakan sistem pembelajaran daring 
pada masa pandemi COVID-19, didapatkan 
bahwa mahasiswa berjenis kelamin laki-
laki sebagian besar mengalami stres ringan 
(44,9%) sedangkan mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan sebagian besar 
mengalami stres sedang (52,5%).  

Perbedaan tingkat stres antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan dapat 
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Gambar 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres 
berdasarkan Tahun Angkatan  



 

 

dikaitkan dengan aktivitas HPA axis dan 
sistem saraf simpatis yang akan 
memberikan feedback negatif saat tubuh 
mengalami stress.(15) Selain itu, jumlah 
hormon oksitosin dan estrogen yang lebih 
banyak pada wanita adalah faktor 
pendukung terjadinya stres dengan kata lain 
perempuan lebih sensitif dalam 
mengaktivasi sistem HPA axis dibanding 
laki-laki.(16) 

 
Tingkat Stres berdasarkan Tahun 
Angkatan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada responden mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa yang telah 
melaksanakan sistem pembelajaran daring 
pada masa pandemi COVID-19, didapatkan 
bahwa mahasiswa tahun angkatan 2018 
sebagian besar mengalami stres sedang 
(57,1%), mahasiswa tahun angkatan 2019 
sebagian besar mengalami stres sedang 
(48,6%) sedangkan mahasiswa tahun 
angkatan 2020 sebagian besar mengalami 
stres ringan (44,7%). 

Waktu yang singkat, sebagai 
mahasiswa kedokteran, menyebabkan 
mahasiswa tahun pertama masih berada 
pada fase pengenalan lingkungan dan 
masih dipenuhi oleh perasaan bangga 
menjadi mahasiswa kedokteran. Pada 
periode ini, mahasiswa tahun pertama 
maupun kedua juga masih belum 
menghadapi kesulitan akademik karena 
sebagian besar materi perkuliahan 
merupakan materi pengulangan dari 
pendidikan sebelumnya.(17) Jika 
dibandingkan dengan mahasiswa tahun 
ketiga dan keempat maka hal tersebut 
sedikit berbeda. Pada mahasiswa tahun 
ketiga dan keempat, stres sangat 
dipengaruhi oleh tuntutan akademik yang 
lebih banyak, materi yang lebih sulit, serta 
kesibukan lain diluar waktu kuliah.(18) 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa mengalami stres 
tingkat sedang dalam sistem pembelajaran 

daring pada masa pandemi COVID-19, 
terutama pada usia 21 tahun, jenis kelamin 
perempuan, dan angkatan 2018.  

Peneliti berharap untuk peneliti 
berikutnya dapat menyempurnakan 
penelitian ini dengan meneliti faktor dan 
penyebab terjadinya stres maupun 
memperluas subjek, populasi serta lokasi 
penelitian sehingga dapat dilakukan upaya 
pencegahan nantinya.  
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